                                                    Perteman  IV         
                                       BISNIS DAN PERUSAHAAN

1.  URAIAN MATA KULIAH
A.  PENGERTIAN BISNIS
. Pengertian bisnis secara umum dalam ekonomi yaitu bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan laba.
Secara histori kata bisnis berasal dari bahasa Inggris business, dari kata dasar yang berarti “sibuk” dalam konteks individu, komunitas maupun masyarakat. Dalam artian sibuk mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan.
Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau sekelompok orang sibuk melakukan pekerjaan yang menghasilkan keuntungan. Kata “bisnis” sendiri memiliki tiga penggunaan tergantung skupnya, Penggunaan kata bisnis dapat merujuk pada badan usaha yaitu kesatuan yuridis(hukum), teknis, ekonomis yang bertujuan mencari laba
Pengertian bisnis menurut para Ahli: 
1. Menurut Peterson, bisnis adalah merupakan serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan penjualan ataupun pembelian barang dan jasa secara konsisten
2.   Menurut Prof.L.R.Dicksee, bisnis adalah suatu bentuk aktivitas yang utamanya bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi yang mengusahakan atau yang berkepentingan dalam terjadinya aktivitas tersebut.
3.   Menurut pendapat Cristopher Pass,dkk.,Bentuk ekonomi dari suatu bisnis terdiri dari:
a.	Bisnis horizontal (horizontal business), suatu bisnis yang mengfokuskan diri pada aktivitas tunggal, misalnya produksi roti;
b.    Bisnis vertikal (vertical business), suatu bisnis yang menggabungkan dua atau lebih aktivitas yang berhubungan secara vertikal, misalnya pembuatan gandum dan roti;
c	Bisnis konglomerat atau bisnis terdiversifikasi (conglomerate atau diversified business), suatu bisnis yang menggabungkan sejumlah pebisnis.
Secara garis besar kegiatan bisnis dikelompokan atas 5 bidang usaha  yaitu :
1. Bidang Industri misalnaya pabrik TV, Motor, Mobil .tekstil dll 
2. Bidang perdagangan Misalnya Agen, makelar, toko besar, toko kecil dll 
3. Bidang Jasa .Misalnya konsultan, akuntan, biro perjalanan , perhotelan dsb 
4. Bidang agraris misalnya Pertanian, peternakan , perkebunan dll 
5. Bidang ekstraktif  misalnya . pertambanggan , 

B.  FUNGSI – FUNGSI BISNIS
Secara umum, fungsi bisnis adalah :
a.	Form Utility, yaitu fungsi produksi di mana sebuah bisnis menghasilkan suatu barang   atau  jasa   yang   dibutuhkan   masyarakat.  Misalnya,   perusahaan furniture, perusahaan jasa keuangan.
b	Place Utility, yaitu fungsi distribusi di mana sebuah bisnis menyalurkan suatu barang/ jasa ke lokasi terdekat yang bisa dijangkau konsumen.
c	Possessive  Utility,  yaitu  fungsi  penjualan  dalam  bisnis  di  mana  sebuah perusahaan menjual suatu produk ke konsumen yang membutuhkan, baik itu barang maupun jasa.
d	Time Utility, yaitu fungsi penyimpanan dan pemasaran dalam bisnis, di mana barang pada saat itu kurang bermanfaat untuk nanti dikeluarkan pada saat barang tersebut lebih bermanfaat

C.  TUJUAN BISNIS
Pada umumnya tujuan bisnis didirikan tidak hanya profit oriented semata, namun secara keseluruhan tujuan bisnis didirikan meliputi :
(1) Profit,
(2) Pengadaan barang atau jasa,
(3) Kesejahteraan bagi pemilik faktor produksi dan masyarakat, (4) Full employment,
(5) Eksistensi perusahaan dalam jangka panjang (waktu yang lama), (6) Kemajuan dan pertumbuhan,
(7) Prestise dan prestasi.
Proses pencapaian tujuan bisnis melalui pengelolaan sumber daya ekonomi secara optimal bagi para pemilik sumber daya ekonomi atau faktor-faktor produksi dan masyarakat pada umumnya. Para pemegang atau pemilik faktor-faktor produksi ini memperoleh manfaat dan nilai ekonomi secara layak.
Tercapainya tujuan bisnis akan bersifat langgeng (lebih bersifat jangka Panjang kalau didukung secara inclusif tercapainya tujuan para pihak yang terlibat dalam kegiatan bisnis tersebut. Misalnya pihak tenaga kerja, supplier bahan, pemilik modal dan pihak-pihak eksternal lainnya

D.  KELEMAHAN DAN KETERBATASAN BISNIS
1    Perusahaan Perorangan
Dimiliki, dikelola dan dipimpin oleh seseorang yang bertanggung jawab penuh terhadap semua resiko dan aktivitas perusahaan. Tidak ada pemisahan modal antara kekayaan pribadi dan kekayaan perusahaan.
Kelemahan :
1.   Tanggungjawab pemilik tidak terbatas
2.   Sumber keuangan perus ahaan terbatas
3.   Kelangsungan hidup perusahaan kurang terjamin
4.   Seluruh  aktivitas   manajemen  dilakukan   sendiri,   sehingga  pengelolaan manajemen menjadi kompleks
2    Firma
Persekutuan antara dua orang atau lebih dengan bersama untuk melaksanak an usaha, umumnya dibentuk oleh orang-orang yang memiliki Keahlian sama atau seprofesi dengan tanggung jawab  masing-masing  anggota tidak  terbatas,  laba ataupun kerugian akan ditanggung bersama.
Kelemahan :
1.   Tanggungjawab pemilik tidak terbatas
2.   Kerugian yang disebabkan oleh seorang anggota, harus ditangung bersama anggota lainnya
3.   Kelangsungan hidup perusahaan tidak menentu.
3    Perseroan Komanditer (CV)
Bentuk Badan Usaha CV adalah bentuk perusahaan kedua setelah PT yang paling banyak digunakan para pelaku bisnis untuk menjalankan kegiatan usahanya di Indonesia. Namun tidak semua bidang usaha dapat dijalankan Perseroan Komanditer (CV), hal ini mengingat adanya beberapa bidang usaha tertentu yang diatur secara khusus dan hanya dapat dilakukan oleh badan usaha Perseroan Terbatas (PT).
Kelemahan: 
1.   sebagian sekutu yang menjadi Persero Aktif memiliki tanggung tidak terbatas
2.   Sulit menarik kembali modal
3.   Kelangsungan hidup perusahaan tidak menentu

4    Perseroan Terbatas (PT)
Bentuk badan usaha PT adalah bentuk perusahaan yang paling populer dalam bisnis dan paling banyak digunakan oleh para pelaku bisnis di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usaha diberbagai bidang. Selain memiliki landasan hukum yang  jelas seperti yang diatur  dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang PERSEROAN TERBATAS bentuk PT ini juga dirasakan lebih menjaga keamanan para pemegang saham/pemilik modal dalam berusaha.
kelemahan :
a	Merupakan subjek pajak tersendiri dan deviden yang diterima  pemegang saham akan dikenakan pajak
b	Kurang terjamin rahasia perusahaan, karena semua kegiatan harus dilaporkan kepada pemegang saham
c	Proses pendiriannya membutuhkan waktu lebih lama dan biaya yang lebih besar dari CV
d	Proses   Pembubaran,   Perubahan   Anggaran   Dasar,   Penggabungan   dan Pengambilalihan perseroan membutuhkan waktu dan biaya serta persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

       PERUSAHAAN
a. Pengertian Perusahaan
Perusahaan (bedriiff) adalah suatu pengertian ekonomis yang banyak dipakai dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD). Seseorang yang mempunyai perusahaan disebut  pengusaha.  C.S.T Kansil berpendapat  bahwa seseorang  baru dapat dikatakan menjalankan suatu perusahaan, apabila ia dengan teratur dan terang -terangan bertindak keluar dalam pekerjaan tertentu untuk memperoleh keuntungan dengan suatu cara, dimana  menurutnya lebih banyak mempergunakan modal daripada mempergunakan tenaganya sendiri.
Sedangkan di dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan bahwa:
1.   Perusahaan ialah setiap bentuk usaha yang berbadan hukum atau tidak, milik orang perseorangan, milik persekutuan, atau milik badan hukum, baik milik swasta maupun milik Negara yang mempekerjakan pekerja atau buruh dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain.
2.   Perusahaan  adalah  usaha-usaha  sosial  dan  usaha-usaha  lain  yang  mempunyai pengurus dan mempekerjakan orang lain dengan membayar upah atau imbalan dalam bentuk lain.

b.  MACAM-MACAM PERUSAHAAN
Menurut Cindawati perusahaan itu terdiri dari dua macam, yakni perusahaan swasta, dan perusahaan Negara, yaitu:
1.    Perusahaan swasta
Perusahaan swasta ialah perusahaan yang modal seluruhnya dimiliki oleh swasta dan tidak ada campur tangan pemerintah. Adapun perusahaan swasta ialah sebagai berikut:
a.   Perusahaan swasta nasional b.   Perusahaan swasta asing
c.   Perusahaan swasta campuran (joint venture)
2.   Perusahaan Negara
Perusahaan Negara merupakan perusahaan yang seluruh modal atau sebagian modalnya  milik  Negara Indonesia.  Disamping  adanya  macam-macam perusahaan, ada pula bentuk-bentuk perusahaan. Adapun bentuk-bentuk perusahaan   atau   persekutuan   dapat   berupa   perseroan   firma,   perseroan komanditer, ataupun perseroan terbatas.


c. BENTUK – BENTUK PERUSAHAAN
Bentuk-bentuk perusahaan yang diatur dalam Kitab UndangUndang Hukum Dagang:
1.   Perseroan firma :
Perseroan firma adalah tiap-tiap perseroaan (maatschap) yang didirikan untuk menjalankan sesuatu perusahaan dibawah satu nama bersama di mana anggota- anggotanya langsung dan sendirisendiri bertanggung jawab sepenuhnya terhadap orang ketiga.
2.   Perseroan komanditer (CV) :
Perseroan komanditer adalah suatu perseroan untuk menjalankan suatu perusahaan yang dibentuk antara satu orang atau beberapa orang persero yang secara tanggung-menanggung bertanggung jawab untuk seluruhnya (tanggung jawab solider) pada satu pihak,dan satu orang atau lebih sebagai pelepas uang (gedschieter) pada pihak yang lain.
3.   Perseroan Terbatas.
Perseroan terbatas adalah suatu bentuk perseroan yang didirikan untuk menjalankan suatu perusahaan dengan modal pereroan tertentu yang terbagi atas saham-saham, di mana para pemegang saham (persero) ikut serta dengan mengambil satu saham atau lebih dan melakukan perbuatan-perbuatan hukum dibuat oleh nama bersama, dengan tidak bertanggung jawab sendiri untuk persetujuan-persetujuan perseroan itu (dengan tanggung jawab yang semata-mata terbatas pada modal yang mereka setorkan)

Bentuk perusahaan yang diatur di luar KUHD (diatur dalam peraturan-peraturan khusus), meliputi:
1.   Koperasi
2.   Perusahaan Negara/Persero/Perum/Perjan.
Apabila didasarkan atas kegiatan utama yang dijalankan, secara garis besar jenis perusahaan dapat digolongkan menjadi perusahaan dagang, perusahaan manufaktur, dan perusahaan jasa.
3.   Perusahaan Dagang, yaitu perusahaan yang kegiatanya membeli barang jadi dan menjualnya kembali tanpa melakukan pengolahan lagi. Contoh: Dealer motor, toko kelontong.
4.   Perusahaan Manufaktur (pabrik), yaitu perusahaan yang kegiatannya mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan kemudian menjual barang jadi tersebut. Contoh : Pabrik sepatu, pabrik roti.
5. Perusahaan Jasa, yaitu perusahaan yang kegiatannya menjual jasa. Contoh: Pengacara, kantor akuntan
                   
      
 Jadi intinya Perusahaan dibagi  2 besar:

A. Bukan Badan Hukum (Tanggung Jawab Pribadi Penuh)
1. Perusahaan Perorangan. Didirikan dan dimiliki satu orang. Modal milik sendiri. Tanggung jawab hingga harta pribadi.Contoh: Toko kelontong, warung makan.
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2. Firma (Fa) - Pasal 16-35 KUHD
Kerjasama 2 orang atau lebih dengan nama bersama. Semua sekutu bertanggung jawab penuh sampai harta pribadi.
Contoh: Firma Hukum, Firma Akuntan.
3. Persekutuan Komanditer (CV)
Ada 2 sekutu: 
a. Sekutu Aktif/Komplementer: Mengurus dan bertanggung jawab penuh.
b. Sekutu Pasif/Komanditer: Hanya titip modal, tanggung jawab terbatas sebesar modal.
C. CV tidak berbadan hukum.

B. Berbadan Hukum (Tanggung Jawab Terbatas)

1. Perseroan Terbatas (PT) - UU No. 40 Tahun 2007.
a. Perusahaan paling populer. Modal terbagi atas saham. Kekayaan PT terpisah dari kekayaan pribadi.
b. Organ PT: RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham), Direksi, Komisaris.
c. Tanggung jawab pemegang saham hanya sebesar saham yang disetor.
2. Koperasi - UU No. 25 Tahun 1992
a. Badan usaha beranggotakan orang/badan hukum berdasarkan asas kekeluargaan.
b. Tujuan bukan untung semata, tapi kesejahteraan anggota.
C. Organ: Rapat Anggota, Pengurus, Pengawas.

3. Yayasan - UU No. 16 Tahun 2001
 Badan hukum non-profit, untuk sosial, keagamaan, kemanusiaan. Tidak punya anggota, punya kekayaan yang dipisahkan.

4. BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
a. Perum: Modal milik negara, untuk pelayanan umum. Contoh: Perum BULOG.
b. Persero: Modal milik negara terbagi saham, mencari untung. Contoh: PT Pertamina (Persero), PT PLN (Persero).


MANFAAT PERUSAHAAN
Berikut adalah manfaat perusahaan bagi kehidupan manusia dan Negara:
1.   Sebagai penyedia produk (barang dan jasa)
Manfaat perusahaan yang pertama adalah sebagai penyedia produk berupa barang dan jasa. Seperti yang kita ketahui bersama, aktivitas ataupun kegiatan perusahaan biasanya berkaitan dengan aktivitas penyediaan produk dan juga jasa bagi masyarakat umum/khusus, yang mana setiap penggunaan produk dan jasa yang disediakan harus membayar dengan jumlah/nominal uang tertentu.
2.   Penyedia lapangan kerja
Dalam menjalankan aktivitas usahanya setiap perusahaan biasanya membutuhkan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi.  Dengan adanya perusahaan, berbagai macam lowongan pekerjaan akan tercipta secara otomatis sehingga angka pengangguran dapat ditekan.
3.    Media investasi
Bagi kalangan pembisnis, perusahaan merupakan salah satu lahan investasi yang sangat menguntungkan.
4.   Media mencari keuntungan
Seperti yang dijelaskan di atas, perusahaan biasanya dijalankan untuk menghasilkan keuntungan bagi para pemilik perusahaan/pemegang saham.
5.   Pemasukan Negara
Dalam aktivitas usahanya, setiap perusahaan biasanya diwajibkan untuk menyetorkan pajak kepada Negara. Beberapa jenis pajak yang harus disetorkan perusahaan kepada Negara yaitu pajak badan usaha, pajak penghasilan tenaga kerja, pajak kendaraan bermotor dan berbagai macam pajak lainnya.
6.   Peningkat cadangan Devisa
Manfaat perusahaan yang terakhir adalah sebagai media untuk meningkatkan cadangan devisa Negara. Semakin banyak perusahaan yang mengekspor produk buatan Indonesia ke luar negeri, maka semakin besar pula cadangan devisa yang dimiliki oleh Negara Indonesia. 

  TUJUAN PERUSAHAAN
Adapun tujuan perusahaan pada umumnya ialah untuk memuaskan kebutuhan dari konsumen dengan nilai-nilai tertentu. Tujuan perusahaan dapat digolongkan menjadi
3 bagian, yaitu:
1.   Tujuan Pelayanan Primer
Tujuan primer adalah dalam pembuatan barang dan jasa yang dijual untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
2.   Tujuan Pelayanan Kolateral
Tujuan kolateral terbagi dua, pribadi dan social. Tujuan kolateral pribadi adalah nilai-nilai yang ingin dicapai oleh individu atau kelompok dalam perusahaan. Tujuan kolateral social adalah nilai-nilai ekonomi yang lebih luas atau umum yang diperlukan bagi kesejahteraan masyarakat dan yang dapat secara langsung dihasilkan dari kegiatan perusahaan.
3.   Tujuan Pelayanan Sekunder
Tujuan pelayanan ini merupakan nilai-nilai yang diperlukan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan primer. Namun secara umum, dapat berupa:
a.   Mencapai keuntungan maksimal
b.   Mempertahankan kelangsungan hidup c.   Mengejar pertumbuhan
d.   Menampung tenaga kerja

 DOKUMEN-DOKUMEN PERUSAHAAN
Dokumen ini merupakan  syarat legalitas.

1. Akta Pendirian
Dibuat di hadapan Notaris. Berisi Anggaran Dasar perusahaan. Wajib untuk PT, CV, Firma, Yayasan.

2. SK Pengesahan dari Kemenkumham Untuk PT dan Yayasan agar resmi menjadi Badan Hukum.
3. NIB (Nomor Induk Berusaha)
Dokumen paling penting sekarang melalui OSS (Online Single Submission). Pengganti SIUP, TDP, Izin Usaha lama.
4. NPWP Badan Usaha
Nomor Pokok Wajib Pajak untuk urusan pajak perusahaan.

5. Dokumen Pendukung Lainnya:
a. Surat Keterangan Domisili Usaha
b.  Sertifikat Standar / Izin Sektor (tergantung bidang, misal BPOM untuk makanan)
c. AMDAL (jika usaha berdampak lingkungan)
d. Merek Dagang (didaftarkan ke DJKI)

 PEMBUBARAN PERUSAHAAN
Sebab-sebab Pembubaran PT (Pasal 142 UU PT):
1.Keputusan RUPS: Pemegang saham sepakat bubar.
2.Jangka Waktu Berakhir: Sesuai di Anggaran Dasar.
3.Putusan Pengadilan: Karena melanggar ketertiban umum.
4.Dicabut Kepailitannya: Tapi harta tidak cukup untuk bayar biaya kepailitan.
5.Izin Usaha Dicabut: Oleh pemerintah.
6Berdasarkan Undang-Undang.

Proses Pembubaran (Tahapan Wajib):
1.Penunjukan Likuidator: Tim yang membereskan semua utang-piutang perusahaan.
2.Pemberitahuan ke Kreditur & Kemenkumham: Diumumkan di surat kabar selama 60 hari.
3.Penyelesaian Kekayaan (Likuidasi): Jual aset, bayar utang, bayar pajak. Jika sisa, dibagikan ke pemegang saham.
4.Pertanggungjawaban Likuidator di RUPS.
5.Pengumuman Pembubaran & Pencoretan Nama: Perusahaan resmi hilang dari daftar.
Catatan Penting:
Perusahaan yang dibubarkan tidak langsung hilang. Selama proses likuidasi masih tetap ada, tapi namanya ditambah kata "(dalam likuidasi)".

Perbedaan Pembubaran dan Kepailitan:
a.Pembubaran: Perusahaan berakhir karena kehendak pemilik/hukum.
 b.Kepailitan: Perusahaan tidak mampu bayar utang (pailit), diawasi Hakim Pengawas dan Kurator. (UU No.37 Tahun 2004)
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Soal  latihan :
1.Jelaskan pengertian bisnis menurut para ahli 
2.Jelaskan secara umum fungsi bisnis
3. Jelaskan tujuan diadakan  bisnis dari suatu perusahaan 
4. Perusahaan ada yang berbadan hukum dan tidak berbadan hukum  jelaskan mana saja perusahaan yang berbadan hukum dan tidak berbadan hukum  
5.Jelaskan apa yang diatur dalam Undang-undang no 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan  dan jelaskan pembagiannya 
6. Jelaskan bentuk Perusahaan yang diatur dalam KUHD dan di Luar KUHD
7. Jelaskan manfaat perusahaan dalam kehidupan manusia dalam Negara.
8. Jelaskan  dokumen yang diperlukan dalam Perusahaan 
9.  Jelaskanapa yang diperlukan untuk  pembubaran Perusahaan  
10 apakah sama antara pembubaran Perusahaan dengan Palit 
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